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Abstrak  
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui yakni 
mendeskripsikan penggunaan media Strip Story terhadap keterampilan membaca pemahaman, 
Keterampilan membaca pemahaman sebelum dan sesudah menggunakan media Strip Story pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, dan pengaruh penggunaan media Strip Story terhadap keterampilan 
membaca pemahaman pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen dan desain penelitian Quasi Experimental Design. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV yang terdiri dari kelas IV A dan IV B UPT SPF SD Inpres 
Tangkala II Kota Makassar, dengan jumlah keseluruhan 48 siswa. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji 
Homogenitas, dan Uji Hipotesis menggunakan independent sample t-test dengan bantuan program SPSS 
Versi 29.0. Instrumen penelitian berupa tes dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media Strip Story terhadap keterampilan membaca 
pemahaman pada siswa kelas IV secara umum dilaksanakan dengan sangat efektif, (2) keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas IV setelah menggunakan media pembelajaran Strip Story lebih tinggi 
dibandingkan sebelum menggunakan media pembelajaran Strip Story, (3) penggunaan media 
pembelajaran Strip Story berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan membaca pemahaman 
siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres Tangkala II Kota Makassar. 
 
Kata Kunci: Bahasa Indonesia; Membaca Pemahaman; Media Strip Story 
 
Abstract 
This research is experimental research that aims to find out to describe the use of Strip Story media on 
reading comprehension skills, to read comprehension skills before and after using Strip Story Media in 
Indonesian language subject, and the effect of using Strip Story media on the reading comprehension 
of Indonesian language subjects. This research uses quantitative research with experimental research 
type and Quasi Experimental Design research design. The source of data in this research is class IV 
students consisting of class IV A and class IV B UPT SPF SD Inpres Tangkala II Makassar City, totaling 
48 students. The data analysis techniques used are descriptive statistical analysis and Inferential 
statistical analysis consisting of Normality Test, Homogeneity Test, and Hypothesis Testing using an 
independent sample t-test with the help of SPSS Version 29.0. Research instruments are in the form of 
tests and observations. The results showed that (1) the implementation of the learning by using Strip 
Story media on reading comprehension skills in class IV was generally implemented highly effectively, 
(2) reading comprehension skills in class IV students after using Strip Story learning media was higher 
than before using Strip Story learning media. (3) the use of Strip Story learning media had a significant 
effect on the reading comprehension skills of students of Class IV UPT SPF SD Inpres Tangkala II 
Makassar City. 
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1. PENDAHULUAN  

Membaca merupakan suatu keterampilan. Kerena suatu keterampilan, 
kemampuan itu bisa dikembangakan dengan banyak berlatih (Ermanto, 2019). 
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Membaca adalah salah satu keterampilan yang begitu penting untuk dimiliki setiap 
individu dan bermanfaat bagi kehidupan. Membaca menduduki peranan penting dalam 
pendidikan yang sebagian besar proses memperoleh ilmu dilakukan oleh siswa melalui 
membaca. Melalui membaca, manusia dapat mempelajari banyak hal secara 
bersamaan. Membaca yang baik ditujukkan dengan kemampuan seseorang dalam 
menyelesaikan tugas membaca dengan mudah dan cepat disertai peningkatan 
pemahaman sehingga memperoleh nilai yang lebih baik dan belajar dengan cepat 
(Sueca, 2021) 

Membaca merupakan salah satu bagian dari keterampilan berbahasa yang 
harus dimiliki oleh manusia. Menurut Rohana (2021: 74) “Keterampilan membaca 
idealnya dimiliki oleh setiap orang. Oleh sebab itu, pembelajaran membaca perlu 
dilaksanakan dengan seefektif mungkin agar dapat meningkatkan keterampilan 
membaca. Untuk meningkatkan keterampilan membaca efektif memiliki pemahaman 
yang kuat dapat dilakukan dengan pembelajaran membaca pemahaman”. 

Membaca pemahaman menurut Oktrifianty (2021) adalah kecakapan aktivitas 
kognitif dalam memahami isi dari teks bacaan sehingga makna yang ingin disampaikan 
oleh penulis baik secara tersirat maupun tersurat dapat tersampaikan kepada 
pembaca. Adapun pendapat Ani (2023) kemampuan membaca pemahaman bukan 
sekedar kemampuan untuk membaca bacaan hingga selesai, tetapi dapat memahami, 
menganalisis bacaan, sampai mengaitkan pemahaman baru yang diperoleh dari 
bacaan dengan pemahaman awal yang dimiliki pembaca. 

Membaca pemahaman menduduki peringkat yang tinggi karena bukan sekadar 
memahami isi bacaan, membandingkan, dan meyakini pendapat yang tersurat dalam 
bacaan. Namun, membaca pemahaman salah satu kegiatan yang perlu dibina dan 
dikembangkan secara bertahap terkhusus untuk siswa sekolah dasar. Setidaknya ada 
enam penyebab rendahnya penguasaan membaca pemahaman siswa yang terdiri dari 
(1) penggunaan bahasa wacana yang terlalu rumit, (2) topik wacana yang tidak sesuai 
karakteristik siswa, (3) teks wacana yang terlalu panjang, (4) soal evaluasi yang tidak 
sesuai dengan wacana atau tidak berkaitan dengan wacana, (5) rendahnya 
kemampuan guru memberi umpan balik pada siswa sehingga terjadi kesalahpahaman 
makna, (6) penyajian pembelajaran yang hanya menekankan pada konsep baca 
kemudian jawab pertanyaan. (Linane, 2019). 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti yang dilakukan di UPT SPF SD Inpres 
Tangkala II Kota Makassar, diketahui bahwa siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres 
Tangkala II dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki keterampilan membaca 
yang rendah. Hal  ini  terjadi karena (1) kurangnya minat dan aktivitas  siswa  dalam 
kegiatan  membaca sehingga siswa kesulitan memaknai bacaan yang telah dibaca, (2) 
terdapat perbedaan  kemampuan  yang  dimiliki  oleh masing-masing anak. (3) 
Aktivitas membaca yang diterapkan kurang efektif membuat proses pembelajaran 
kurang menarik dan membuat siswa bosan. Siswa yang merasa kegiatan membaca 
membosankan dapat berdampak pada kemampuan untuk menganalisis wacana yang 
dibaca. (4) Ketidakmaksimalan guru dalam memanfaatkan media pembelajaran. 

 Berdasarkan Pada aktivitas pembelajaran, media dapat didefinisikan sesuatu 
yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung 
antara guru dan siswa. Penggunaan media akan menghindari kejenuhan terhadap 
materi pelajaran yang diajarkan oleh guru. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah 
rendahnya keterampilan membaca pemahaman peneliti menggunakan media 
pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat membaca siswa dan dapat 
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mengembangkan kreativitas guru dalam proses belajar. Media yang digunakan oleh 
peneliti dalam penelitian ini yaitu media strip story.  

Media Strip Story menurut Arsyad (2019) dapat mempermahir siswa dalam 
menyusun sebuah kalimat menjadi kalimat yang efektif. Teknik Strip Story dapat 
membuat pembelajaran jauh lebih baik karena berpusat pada siswa yang 
menggunakan media. Dalam penggunaan media Strip Story menggunakan teknik 
pengajaran yaitu guru menggunakan alat dan bahan yang diperlukan dalam kondisi 
siswa apakah siap melaksanakan kegiatan pembelajaran kemudian guru memilih 
cerita yang bersambung kemudian lembaran itu di potong-potong menjadi kepingan 
kertas/karton menjadi sebuah paragraf, kepingan kertas tersebut dibagikan secara 
acak kepada siswa kemudian siswa akan menempelkan jawabannya di media Strip 
Story. Media ini membantu siswa untuk terlibat langsung secara fisik dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Disamping murah dan amat mudah untuk dibuat, teknik strip 
story sederhana dan tidak memerlukan keterampilan khusus untuk menggunakannya. 

Ada beberapa penelitian yang memanfaatkan media Strip Story. Penggunaan 
media ini sudah dilakukan oleh Hasanah (2021) yang berjudul Pengaruh Media Strip 
Story dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Alquran Hadits di 
Madrasah Ibtidaiyah., Menyatakan bahwa dengan adanya pembelajaran menggunkan 
media Strip Story salah satu upaya agar pendidik dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa selain itu pula dapat menekankan pada adanya aktivitas dan melatih tanggung 
jawab dalam diri siswa dalam proses menghafal menggunakan potongan – potongan 
surat agar proses pembelajaran mudah di ingat dan menyenangkan tanpa terpaku 
dengan buku pelajaran dan membantu dalam memudahkan pemahaman kanungan 
surat yang di pelajari guna mencapai hasil yang maksimal. 

Penelitian lain yang dijadikan masukan adalah jurnal pendidikan yang ditulis 
oleh Fadila (2023) dengan judul Pengaruh Penerapan Media Strip Story Terhadap 
Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPA di Kelas IV SD. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media Strip Story dapat meningkatkan 
pemahaman dan respon siswa menjadi lebih baik karena media Strip Story membuat 
siswa terlibat langsung secara aktif dalam pemebelajaran serta membuat siswa lebih 
mudah dalam memahami. Siswa juga lebih cermat dan teliti dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan karena media Strip Story sangat membantu dalam memudahkan siswa 
dalam mengerjakan soal dengan tepat dibandingkan dengan kualitas siswa sebelum 
menggunakan sebuah media pembelajaran. 
 
2. METODE PENELITIAN  

Peneliti ini menggunakan pendekatan Kuantitatif. Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu penelitian eksperimen, dengan desain penelitian Quasi Eksperimen 
tipe non-equivalent control group design. Pada penelitian ini, subjek penelitian akan 
diberikan Pretest terlebih dahulu sebelum diberikan perlakuan, kemudian subjek 
diberikan perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran strip story pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Setelah diberikan perlakuan kemudian subjek diberikan 
post-test atau tes akhir untuk mengetahui hasil belajar Bahasa Indonesia seteleh 
menggunakan media pembelajaran strip story. Jumlah populasi dalam penelitian ini 
terdiri dari dua kelas, kelas IV A berjumlah 24 orang peserta didik, kelas IV B berjumlah 
24 orang peserta didik di UPT SPF SD Inpres Tangkala II Kota Makassar. Peneliti 
menggunakan Teknik random sampling sebagai teknik pengambilan sampel dalam 
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penelitian ini. Setiap elemen populasi dipilih secara acak tanpa pengelompokan 
terlebih dahulu, untuk penentuan sampel kelas ekperimen dan kelas kontrol dilakukan 
dengan cara undian. Pada undian ditemukan kelas IV A sebagai kelas ekperimen dan 
kelas IV B sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan 
observasi yang dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan kompetensi dasar Bahasa 
Indonesia yang diajarkan di kelas IV. Kemudian data di analisis menggunakan analisis 
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
 
3. Hasil dan Pembahasan  

3. 1 Gambaran Penggunaan Media Strip Story 
 Proses Pembelajaran yang dilakukan di kelas IV UPT SPF SD Inpres Tangkala II 
Kota Makassar dengan menggunakan media Strip Story pada aspek kemampuan 
membaca pemahaman berlangsung selama dua kali pertemuan. Pertemuan pertama 
yaitu, pemberian pretest dan pemberian treatment pertama pada kelas eksperimen di 
kelas IV A dan kelas kontrol di kelas IV B, kemudian pada pertemuan kedua yaitu, 
pemberian treatment yang kedua dan pemberian posttest pada kedua kelas tersebut. 
Dalam pelaksanaannya dapat dilihat pada hasil aktivitas peneliti atau lembar observasi 
guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
 
Tabel 1. Deksripsi Hasil Observasi Keterlaksanaan Proses Pembelajaran Kelas IV Menggunakan Media 

Pembelajaran Strip Story 
Lembar Observasi  Persentase 

Guru 
Pertemuan 1  80% 

Pertemuan 2 94% 

Siswa 
Pertemuan 1  78% 

Pertemuan 2 93% 

 
Berdasarkan data pada tabel, yang menunjukan hasil pengamatan atau hasil 

observasi terhadap guru selama kegiatan pembelajaran diperoleh data pada 
pertemuan I proses pembelajaran dilaksanakan dengan persentase pencapaian 
sebesar 80% dengan kategori efektif. Kemudian pada pertemuan II persentase 
keterlaksanaan yaitu 94% dengan kategori sangat efektif. Persentase pencapaian 
tersebut didapatkan dengan cara membagi skor yang diperoleh dengan skor 
maksimum dan dikalikan dengan 100%. Berdasarkan persentase pencapaian pada 
pertemuan I dan II dapat disimpulkan bahwa persentase keterlaksanaan penggunaan 
media pembelajaran Strip Story yang digunakan meningkat. Kemudian berdasarkan 
hasil pengamatan atau hasil observasi terhadap siswa selama kegiatan pembelajaran 
diperoleh data pada pertemuan 1 persentase keterlaksanaan pembelajaran yaitu 78% 
dan pada pembelajaran pertemuan II persentase keterlaksanaan pembelajaran 
meningkat menjadi 93% dari akumulasi total 100%. Berdasarkan persentase 
pencapaian pertemuan 1 dan 2 pada lembar observasi guru dan juga pada lembar 
observasi siswa dapat disimpulkan bahwa persentase keterlaksanaan pembelajaran 
meningkat dari efektif menjadi sangat efektif. 
 
3.2 Gambaran Keterampilan Membaca Pemahaman Sebelum Dan Setelah 
Penggunaan Media Strip Story Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia 
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Pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk 
mengetahui dan mendapatkan gambaran awal tentang membaca pemahaman siswa 
sebelum perlakuan(treatment). Hasil pre-test siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen sebelum diberikan treatment dapat dilihat pada tabel diberikut ini:  

 
Tabel 2. Deskripsi Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 
Statistik Deskriptif 

Nilai Statistik 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Sampel 24 24 

Nilai Terendah 33 33 
Nilai Tertinggi 73 73 

Rata-rata (Mean) 55,8333 56,0833 
Rentang (Range) 40 40 
Standar Deviasi 11,12641 10,98583 

Median  123,797 120,688 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pada nilai mean (rata-rata) 

kelas eksperimen sebesar 55,8333 sedangkan nilai mean (rata-rata) kelas kontrol 
sebesar 56,0833. Berdasarkan nilai standar deviasi menunjukkan bahwa tingkat 
persebaran data pada kelas kontrol lebih tinggi yaitu 10,98583 dibandingkan data 
pada kelas eksperimen yaitu 11,12641. Jika skor pretest hasil keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas eksperimen dan kontrol dikelompokkan ke dalam 5 kategori, 
maka diperoleh daftar distribusi frekuensi dan persentase kategori hasil pretest kelas 
eksperimen dan kontrol pada tabel berikut: 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Siswa Kelas Ekperimen dan kontrol 
 

Interval  
Nilai 

 
Kategori 

Frekuensi Nilai Statistik 

Eksperiman Kontrol Eksperiman Kontrol 

85-100 Sangat Tinggi 0 0 0% 0% 
70-84 Tinggi 2 3 8% 12% 
56-69 Cukup 10 9 42% 38% 
41-55 Rendah 8 8 33% 33% 
0-40 Sangat Rendah 4 4 17% 17% 

Jumlah  24 24 100% 100% 

 
Berdasarkan tabel di atas, kondisi awal sebelum pemberian treatment kepada 

siswa, keterampilan membaca pemahaman yang diperoleh berada pada Tingkat 
kategori cukup dengan persentase 42% dari 10 siswa pada kelas eksperimen dan 38% 
dari 9 siswa pada kelas kontrol. Berdasarkan data pada tabel ditemukan bahwa tidak 
terdapat siswa yang memperoleh hasil belajar yang berada pada kategori sangat tinggi. 
Sehingga dapat diketahui bahwa hasil pretest untuk kelas eksperimen dan kontrol 
didominasi oleh siswa dengan hasil belajar berkategori cukup. 

Posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk 
mengetahui terdapat perubahan pada membaca pemahaman siswa setelah 
perlakuan(treatment). Hasil posttest siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah 
diberikan treatment dapat dilihat pada tabel diberikut ini:  
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Tabel 4. Deskripsi Hasil Post-test Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 

Statistik Deskriptif 
Nilai Statistik 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah  Sampel 24 24 
Nilai  Terendah 67 53 
Nilai  Tertinggi 100 100 

Rata-rata  (Mean) 86,9167 77,8750 
Rentang  (Range) 33 47 
Standar  Deviasi 8,83627 11,80388 

Median 78,080 139,332 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai kelas eksperimen lebih 
tinggi dengan perolehan rata-rata 86,9167 dibandingkan kelas kontrol dengan 
perolehan nilai rata-rata sebesar 77,8750. Berdasarkan data tersebut, tingkat 
persebaran pada kelas kontrol lebih tinggi dari pada kelas eksperimen. Jika skor 
posttest hasil keterampilan membaca pemahaman siswa kelas eksperimen dan kontrol 
dikelompokkan ke dalam 5 kategori, maka diperoleh daftar distribusi frekuensi dan 
persentase kategori hasil pretest kelas eksperimen dan kontrol pada tabel berikut: 
 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Presentase Posttest Siswa Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
 

Interval 
Nilai 

 
Kategori 

Frekuensi Nilai Statistik 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

85-100   Sangat Tinggi 16 7 67% 29% 
70-84 Tinggi 7 10 29% 42% 
56-69 Cukup 1 6 4% 25% 
41-55  Rendah 0 1 0% 4% 
0-40  Sangat Rendah    0 0 0% 0% 

Jumlah  24 24 100% 100% 

 
Berdasarkan tabel di atas keterampilan membaca pemahaman siswa setelah 

diberikan perlakuan mengalami peningkatan. Hal tersebut dibuktikan dengan tingkat 
pemahaman membaca telah berada pada kategori sangat tinggi. Meskipun tetap 
terdapat siswa yang memperoleh hasil belajar dengan kategori tinggi yaitu sebesar 
42% untuk kelas kontrol dan 29% untuk kelas eksperimen. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kelas eksperimen mengalami perubahan yang signifikan dan 
untuk kelas kontrol tidak terlalu mengalami perubahan. 
 
Pengaruh Penggunaan Media Strip Story Terhadap Keterampilan Membaca 
Pemahaman Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Tabel 6. Uji Normalitas 

Data Nilai Probabilitas Keterangan 

Pretest Kelas Eksperimen 0,237 0,191 > 0,05 = Normal 

Pretest Kelas Kontrol 0,200 0,200 > 0,05 = Normal 

Posttest Kelas Eksperimen 0,105 0,105 > 0,05 = Normal 

Posttest Kelas Kontrol 0,161 0,161 > 0,05 = Normal 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa data hasil pretest dan post-test 

kelas eksperiman dan kelas kontrol berdistribusi normal dengan nilai signifikansi sig 
> 0,05.  
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Tabel 7. Uji Homogenitas 
Data Nilai Probabilitas Keterangan 

Pretest Kelompok 
Eksperimen dan Kontrol 

0,885 0,885 > 0,05 = Homogen 

Posttest Kelompok 
Eksperimen dan Kontrol 

0,074 0,074 > 0,05 = Homogen 

 
Berdasarkan tabel di atas kelompok data pretest dan posttest dinyatakan tidak 

ada perbedaan varian yang signifikan antara kedua kelompok data atau data dalam 
penelitian ini adalah homogen. Hal ini dibuktikan pada tabel di atas yang menunjukkan 
bahwa nilai probabilitas yang diperoleh > 0,05. Dengan demikian, dapat dilakukan uji 
hipotesis menggunakan uji independent sample t-test. 
 

Tabel 8. Uji-T Metode Independent Sample T-Test Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Data T Df Nilai Probabilitas 

Sig (2-tailed) 
Keterangan 

Pretest kelas 
eksperimen dan 

kelas kontrol 

-2,284 46 0,027 0,027 < 0,05 = 
Terdapat perbedaan 

 
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh bahwa nilai probabilitas lebih besar dari 

0,05 yang artinya tidak ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan treatment. 

 
Tabel 9. Uji-T Metode Independent Sample T-Test Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data T Df  Nilai Probabilitas Sig 
(2-tailed) 

Keterangan 

Post-test Kelas 
Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

3,004 46 0,004 0,004 < 0,05 = Ada 
Perbedaan 

 
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh bahwa nilai probabilitas lebih kecil dari 

0,05 yang artinya ada perbedaan yang signifikan terhadap keterampilan membaca 
pemahaman siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan 
treatment. 

 
 

Pembahasan 
 

Penelitian ini menelaah tentang pengaruh penggunaan media pembelajaran Strip 
Story terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV di UPT SPF SD 
Inpres Tangkala II Kota Makassar. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui seberapa besar dampak positif yang diberikan oleh penggunaan media 
Strip Story dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami bacaan. 
Penelitian dilaksanakan secara luring (tatap muka) di lingkungan sekolah dengan 
melibatkan dua kelas sebagai subjek penelitian, yaitu kelas IV A sebagai kelas 
eksperimen yang mendapatkan perlakuan menggunakan media Strip Story, dan kelas 
IV B sebagai kelas kontrol yang tidak menggunakan media tersebut. Masing-masing 
kelas terdiri atas 24 orang siswa, sehingga total jumlah peserta dalam penelitian ini 
adalah 48 siswa. 
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Gambaran penggunaan media Strip Story terhadap keterampilan membaca 
pemahaman siswa dapat dilihat dari proses pembelajaran yang dilakukan dalam dua 
kali pertemuan di kelas eksperimen. Media Strip Story, yang berupa cerita bergambar 
berurutan, memberikan stimulus visual dan verbal yang memudahkan siswa dalam 
memahami alur cerita serta pesan yang terkandung di dalam teks. Pada pertemuan 
pertama, berdasarkan hasil lembar observasi yang dilakukan oleh peneliti dan 
observer, diketahui bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan media Strip 
Story menunjukkan tingkat keterlibatan siswa yang cukup tinggi. Hal ini ditunjukkan 
melalui persentase tingkat pencapaian sebesar 78%, yang dikategorikan dalam 
kategori efektif. Siswa terlihat antusias, aktif dalam berdiskusi, dan mampu menjawab 
pertanyaan pemahaman bacaan dengan baik. 

Kemudian, pada pertemuan kedua, proses pembelajaran menunjukkan 
peningkatan yang signifikan. Persentase tingkat pencapaian meningkat menjadi 93%, 
yang berada dalam kategori sangat efektif. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa 
semakin terbiasa dan nyaman dalam menggunakan media Strip Story sebagai alat 
bantu pembelajaran. Peningkatan ini juga menunjukkan bahwa media tersebut mampu 
menarik perhatian siswa serta mempermudah mereka dalam memahami isi bacaan 
secara mendalam. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
Strip Story secara konsisten dan terstruktur memberikan kontribusi positif dalam 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV di UPT SPF SD 
Inpres Tangkala II Kota Makassa 
   Gambaran keterampilan membaca pemahaman siswa sebelum dan sesudah 
penggunaan media Strip Story pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV dapat 
dilihat dari hasil analisis data deskriptif yang diperoleh melalui pelaksanaan pretest 
dan posttest. Pada tahap awal, yakni sebelum penggunaan media Strip Story, hasil 
pretest menunjukkan bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa di kelas 
kontrol berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 38%. Sementara itu, 
kelas eksperimen yang akan menggunakan media Strip Story juga menunjukkan hasil 
yang berada dalam kategori sedang dengan persentase sedikit lebih tinggi, yaitu 42%. 
Data ini menunjukkan bahwa pada awalnya kedua kelas memiliki tingkat kemampuan 
membaca pemahaman yang relatif seimbang dan belum menunjukkan perbedaan yang 
mencolok. 
   Setelah dilakukan proses pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda—kelas 
eksperimen menggunakan media Strip Story dan kelas kontrol menggunakan metode 
konvensional—dilaksanakan posttest untuk mengetahui perubahan kemampuan 
membaca pemahaman siswa. Hasil posttest menunjukkan bahwa keterampilan 
membaca pemahaman pada kelas kontrol meningkat menjadi 42% dan masuk dalam 
kategori sangat tinggi. Meskipun ada peningkatan, kenaikan tersebut tidak terlalu 
signifikan. Di sisi lain, kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang jauh lebih 
besar. Persentase keterampilan membaca pemahaman pada kelas eksperimen naik 
menjadi 67%, yang juga termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
   Peningkatan yang signifikan pada kelas eksperimen ini menunjukkan 
efektivitas penggunaan media Strip Story dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 
khususnya dalam keterampilan membaca pemahaman. Media Strip Story yang 
menyajikan rangkaian gambar cerita secara berurutan mampu membantu siswa 
memahami alur cerita, mengaitkan informasi, serta menarik minat baca mereka. 
Dengan pendekatan visual yang menarik, siswa lebih mudah memahami isi bacaan dan 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini membuktikan bahwa media 
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pembelajaran yang tepat dapat memberikan dampak positif yang nyata terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa, khususnya dalam keterampilan membaca 
pemahaman. Oleh karena itu, penggunaan media Strip Story layak dipertimbangkan 
sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kompetensi 
literasi siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan 
statistik inferensial dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran Strip 
Story berpengaruh terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV  UPT 
SPF SD Inpres Tangkala II Kota Makassar  
 
4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal 
antara lain : (1) Gambaran pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan 
media Strip Story terhadap keterampilan membaca pemahaman di kelas IV UPT SPF SD 
Inpres Tangkala II Kota Makassar secara umum terlaksana dengan sangat efektif. (2) 
Gambaran keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas IV setelah 
penggunaan media pembelajaran Strip Story lebih tinggi dibandingkan sebelum 
menggunakan media pembelajaran Strip Story. (3) Penggunaan media pembelajaran 
Strip Story memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan membaca 
pemahaman siswa Kelas IV UPT SPF SD Inpres Tangkala II Kota Makassar. 
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